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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang kebijakan mengenai SBKRI dan praktik yang dilakukan oleh para aparatur

penyelenggara negara terhadap kelompok etnis Tionghoa, pasca diberlakukannya UU No.12 Tahun 2006,

dimana didalamnya menyebutkan bahwa persyaratan SBKRI telah ditiadakan. Penelitian ini bermaksud

untuk menjelaskan perilaku yang bersifat diskriminatif, dengan memberlakukan persyaratan SBKRI dalam

mengurus surat kependudukan bagi Warga Negara Indonesia keturunan Tionghoa. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah serta wawancara. Pada penelitian ini terlihat

bahwa, masih terdapat kasus-kasus pemberlakuan SBKRI sebagai syarat dalam mengurus surat

kependudukan terhadap Warga Negara Indonesia keturunan Tionghoa, yang membuktikan bahwa masih

terdapat perilaku diskriminasi terhadap Warga Negara Indonesia keturunan Tionghoa yang dilakukan oleh

sejumlah aparatur negara. Meskipun di era 2019 s/d sekarang SBKRI sudah tidak dijadikan prasyarat utama,

namun masih dijadikan alat pembuktian kewarganegaraan bagi kelompok etnis Tionghoa.

......This research discusses policies regarding SBKRI and practices carried out by state administration

apparatus against Indonesian citizens of the Chinese ethnic group, after the enactment of Law No.12 of

2006, which stipulated the elimination of the SBKRI requirement. The purpose of this study is to explain the

discriminatory behavior by implementing the SBKRI requirement for processing citizenship documents for

Indonesian citizens of Chinese ethnic. The research adopts a qualitative method with historical study and

interviews as the approach. It is evident from this study that there are still cases where SBKRI is imposed as

a condition for processing citizenship documents for Indonesian citizens of Chinese ethnic, demonstrating

the existence of discriminatory practices carried out by certain state officials. Although since 2019, SBKRI

is no longer the main prerequisite, it is still used as a means of proof for Chinese ethnic Indonesian citizens.
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